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ABSTRAKSI 

 

Mukminin, Anton, 2017. Pendidikan Kader Muhammadiyah (Studi Strategi dan 

Problematika Pengkaderan Panti Asuhan di Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Ponorogo), Tesis. Program Pascasarjana Magister 

Pendidikan Agama Islam. Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Pembimbing I: Dr. Nurul Iman, Lc. M.H.I. Pembimbing II: Syarifan 

Nurjan, MA. 

 

Berbicara tentang kader, maka kader merupakan kelompok manusia yang 

terbaik karena terdidik atau terlatih yang merupakan inti atau tulang punggung 

dari kelompok yang lebih besar dan terorganisir. Dalam penelitian awal 

ditemukan bahwa kader militan banyak yang lahir dari panti asuhan, Panti asuhan 

merupakan tempat perkaderan organisasi otonom (ortom). Hal ini dibuktikan 

bahwa panti asuhan memberi kesempatan untuk mengikuti ortom serta berperan 

aktif. Sebagaimana yang ditgerapkan di panti asuhan Muhammadiyah Ponorogo, 

Panti asuhan yatim piatu Muhammadiyah Babadan Ponorogo (Payamuba) dan 

panti asuhan yatim piatu Al Hikmah Muhammadiyah Siman Ponorogo. Tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui strategi pendidikan kader pada Panti 

asuhan di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo, Untuk mengetahui hasil 

pengkaderan pada Panti Asuhan di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo 

Untuk mengetahui problematika dan solusi yang dilakukan pada pendidikan kader 

di Panti Asuhan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Dalam perjalanan 

pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangka untuk analisisnya, penulis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif melalui reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 

Kemudian melakukan pengecekan keabsahan data dengan cross check.  

Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pengkaderan di panti asuhan 

memiliki beberapa model meliputi : 1) melalui pendidikan Formal dan semi 

pondok pesantren, 2) melalui Organisasi otonom Muhammadiyah, 3) Pendidikan 

melalui masyarakat, 4) Pendidikan kemandirian kader dan 5) Pendidikan melalui 

penugasan. Adapun dalam prosesnya menemui beberapa kendala seperti 1) 

Kurangnya SDM, 2) Latar belakang anak yang berbeda-beda, 3) Pengaruh 

Pergaulan. Kendala ini diselesaiakan dengan program pendampingan dan 

pembinaan yang intensif serta penyiapan tenaga SDM yang diambilkan dari anak 

asuh yang sudah lulus dan dikuliahkan. Selain itu menyiapkan kurikulum khsusus 

untuk panti asuhan agar memiliki kesamaan dalam menjalankan perkaderan serta 

bisa terukur dalam mengevaluasinya.  

 

Kata kunci : Pendidikan Kader, Panti Asuhan. 
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ABSTRACTION 

Mukminin, Anton, 2017. Education of  Muhammadiyah Cadres (Study Strategy 

and Problems of Orphanage Cadre at Muhammadiyah Regional 

Leadership Ponorogo), Thesis. Postgraduate Master Program of Islamic 

Education. University of Muhammadiyah Ponorogo. Counselor I: Dr. 

Nurul Iman, Lc. M.H.I. Supervisor II: Syarifan Nurjan, MA. 

Talking about cadres, cadres are group of good people because they are 

educated or trained and become the core or backbone of a larger and more 

organized group. In the preliminary study, it was found that many militant cadres 

were born from orphanages, orphanages are places of autonomous organizations 

(ortom). It is proved that the orphanages provide opportunities to follow orthom 

and play an active role, as it is applied in orphanages Muhammadiyah Ponorogo, 

Orphanage Muhammadiyah Babadan Ponorogo (Payamuba) and orphanage Al 

Hikmah Muhammadiyah Siman Ponorogo. The purpose of this research is to 

know the strategy of cadre education at Orphanage in Muhammadiyah Ponorogo 

Regional Head, to know the result of cadre at Orphanage in Muhammadiyah 

Regional Leader Ponorogo, to know problems and solutions done at cadre 

education at Orphanage of Muhammadiyah Ponorogo 

This research includes qualitative research. In the course of data 

collection, the author uses the method of observation, interview, and 

documentation. As for the analysis, the authors used qualitative descriptive 

analysis techniques through data reduction, data display and conclusion. Then 

check the validity of data with cross check. 

Based on the data obtained through interviews, observation, and 

documentation, the implementation of cadres in the orphanage has several models 

including: 1) through Formal and semi boarding school education, 2) through the 

autonomy organization Muhammadiyah, 3) community education, 4) Education 

cadre independence and 5) Education through assignment. As in the process 

encountered several obstacles such as 1) Lack of human resources, 2) Different 

backgrounds of children, 3) influence of intercourse. This constraint is 

accomplished with intensive mentoring and guidance programs as well as the 

preparation of human resources taken from foster children who have graduated 

and lectured. In addition, prepare a special curriculum for orphanages in order to 

have similarities in running the quadrant and can be measured in evaluating it. 

Keywords: Education Cadre, Orphanage  
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MOTTO  

                             

         

9. dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang 

mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab 

itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 

benar. (Qs. An Nisaa’ : 9)1 

 

 

 

 

                                                 
1Kementerian RI, Mushaf Al Firdaus surat An Nisaa’ : 9 (Tangerang: Al Fadhilah, 2012), 78 
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